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ABSTRACT 

 

 

RAFLIANSYAH LINGUDE. T3121118. DESIGN AND 

DEVELOPMENT OF A WEB-BASED E-ADMINISTRATION 

SYSTEM FOR BUSINESS LICENSES 

 

The absence of a digital administration system at the village level 

results in the business license application process being handled 

manually. This leads to delays, lack of transparency, and increased 

potential for errors in service delivery. This study aims to design and 

develop a web-based e-administration system for business licenses in 

Jembatan Merah Village, Tomilito Subdistrict. The purpose is to 

implement a system to streamline the process of submitting and 

managing business licenses efficiently and effectively. The findings 

indicate that the developed system can assist village officials in 

providing faster, more transparent, and more organized business 

license services. The application of this e-administration website has 

the potential to enhance the quality of village administrative services, 

particularly in managing business licenses digitally. 

Keywords: e-administration, business license, website, information 

system, public service, administration digitalization 
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ABSTRAK 

RAFLIANSYAH LINGUDE. T3121118. RANCANG BANGUN 

SISTEM E-ADMINISTRASI IZIN USAHA BERBASIS WEB 

Kurangnya sistem administrasi digital di tingkat desa menyebabkan proses 

pengajuan izin usaha masih dilakukan secara manual, yang berdampak pada 

pelayanan yang lambat, kurang transparan, dan rawan kesalahan data. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem e- 

administrasi izin usaha berbasis web di Desa Jembatan Merah, Kecamatan 

Tomilito, serta menerapkan sistem tersebut guna mempermudah proses 

pengajuan dan pengelolaan izin usaha secara efektif dan efisien. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa sistem yang dibangun dapat membantu 

aparatur desa dalam memberikan pelayanan izin usaha yang lebih cepat, 

transparan, dan terstruktur. Penerapan website e-administrasi ini mampu 

meningkatkan kualitas layanan administrasi desa, khususnya dalam 

pengurusan izin usaha secara digital. 

kata kunci: e-administrasi, izin usaha, website, sistem informasi, pelayanan 
publik, digitalisasi administrasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Revolusi industri 4.0 telah mengubah cara orang melihat layanan publik dan 

membuat digitalisasi lebih penting. Penggunaan teknologi informasi melalui 

perangkat elektronik untuk mendapatkan akses ke informasi dan menyediakan 

layanan mendorong berbagai pihak untuk terus meningkatkan kemampuan 

mereka dalam menggunakan teknologi. Perubahan ini memiliki dampak besar. 

Dalam situasi seperti ini, para pembuat kebijakan harus memahami keluhan 

dan kebutuhan masyarakat agar mereka dapat menghasilkan inovasi dan 

layanan yang lebih relevan.[1] 

Keberadaan internet telah mempermudah berbagai aktivitas yang berkaitan 

dengan akses dan pertukaran informasi yang tepat, termasuk pencarian dan 

penerimaan informasi serta proses penelitian dan perolehan data yang 

dibutuhkan kapan saja dan di mana saja. Selain itu, teknologi informasi dan 

komunikasi telah masuk ke semua lapisan masyarakat, termasuk 

pemerintahan.[2] 

Aplikasi digital yang bertujuan untuk meningkatkan layanan publik, 

efisiensi, dan kualitas hidup masyarakat adalah contoh bagaimana teknologi 

informasi dan komunikasi memainkan peran penting dalam membangun kota 

cerdas. Implementasi pemerintahan elektronik (e-government) adalah salah 

satu bentuk teknologi informasi yang paling signifikan di Indonesia. E-

government merujuk pada penyampaian informasi dan layanan pemerintah 

pusat dan daerah kepada individu, pelaku usaha, dan antarinstansi melalui 

internet atau media digital lainnya.[2] 

E-Government adalah metode yang digunakan oleh lembaga pemerintah 

yang menggunakan teknologi informasi untuk meningkatkan interaksi antara 

masyarakat dan pemerintah. Sistem ini tidak hanya menjalin hubungan dengan 
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warga tetapi juga bekerja sama dengan industri dan berbagai pihak 

berkepentingan lainnya. E-government sangat bergantung pada akses internet 

sebagai media utama untuk melaksanakan tugas administratif pemerintahan 

dan menyediakan layanan publik. Layanan yang lebih responsif, transparan, 

dan memuaskan bagi masyarakat sebagai penerima manfaat adalah tujuan 

akhir.[3] 

Karena kegunaannya yang luas dalam membuat, menyimpan, 

menyampaikan, dan menyebarkan informasi, perkembangan teknologi 

informasi saat ini semakin cepat. Hal ini membuat berbagai pekerjaan lebih 

efisien dan efektif. Sistem administrasi berbasis digital, juga dikenal sebagai 

"e-administrasi", merupakan bentuk perubahan proses administratif dari sistem 

konvensional berbasis kertas ke sistem digital, yang memungkinkan 

pengelolaan dan respons terorganisir terhadap informasi masuk dan keluar 

secara lebih cepat.[4] 

Pelayanan publik mengalami transformasi yang berkelanjutan untuk 

menghasilkan sistem yang semakin efektif dan efisien, sejalan dengan 

dinamika perkembangan zaman yang kian modern. Selain itu, pemerintah 

Indonesia terus meningkatkan kualitas layanan dengan mempercepat proses 

perizinan usaha. Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2018 tentang 

Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik, yang dibuat 

untuk mendorong birokrasi yang lebih responsif dan efektif dalam memberikan 

layanan kepada masyarakat, terutama kepada pelaku usaha, memungkinkan 

upaya ini terwujud.[5] 

Untuk membuat proses pengurusan dokumen dan perizinan bisnis lebih 

cepat dan efisien, sangat penting untuk meningkatkan kualitas layanan 

administrasi yang diberikan kepada masyarakat. Dalam pengelolaan 

administrasi, penggunaan teknologi informasi memungkinkan proses menjadi 

lebih efisien, terorganisir, dan terdokumentasi dengan baik, khususnya dalam 

pelayanan administrasi di tingkat desa.[6] 
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Desa Jembatan Merah, yang terletak di utara Kabupaten Gorontalo, 

Kecamatan Tomilito, menghadapi masalah dalam pengurusan izin usaha 

karena prosesnya masih dilakukan secara manual, yang menghabiskan waktu 

dan tenaga. Orang-orang dari masyarakat harus langsung ke kantor desa untuk 

mengisi berbagai formulir dan menyelesaikan dokumen yang dibutuhkan. 

Mereka harus kembali ke rumah untuk memperbaiki data jika ada kesalahan 

atau kekurangan dokumen, yang memperpanjang proses.  

Selain itu, masyarakat kurang memahami persyaratan dan prosedur pengajuan 

izin usaha. Keterlambatan dalam pengurusan izin sering terjadi karena banyak 

orang yang tidak tahu dokumen apa yang harus disiapkan. Karena prosedur 

administratif yang panjang dan kompleks, pertumbuhan usaha kecil desa 

terhambat. 

Mengembangkan sistem e-administrasi izin usaha berbasis web adalah 

solusi untuk masalah ini. Dengan memungkinkan pengisian formulir secara 

online dan memungkinkan masyarakat untuk mengunggah dokumen yang 

diperlukan, sistem ini dapat mempercepat proses pengajuan surat izin usaha. 

Selain itu, sistem ini memiliki kemampuan untuk menyediakan panduan 

lengkap tentang persyaratan dan prosedur yang harus diikuti, sehingga orang 

tidak lagi kebingungan tentang proses pengajuan.  
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah di paparkan di atas, maka dapat 

disimpulkan  sebuah identifikasi masalah dalam permaslahan ini, yaitu: 

1. Belum adanya aplikasi berbasis web untuk pengurusan izin usaha di 

desa jembatan merah kecamatan Tomilito 

1.3 Rumusan Masalah 

Pada penelitian ini dengan rumusan masalah yaitu : 

1. Bagaimana merancang website izin usaha di desa jembatan merah 

kecamatan tomilito ? 

2. Bagaimana menerapkan website izin usaha di desa jembatan merah 

kecamatan tomilito ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk merancang website izin usaha di desa jembatan merah 

kecamatan tomilito 

2. Untuk diterapkannya website izin usaha di desa jembatan merah 

kecamatan tomilito  

1.5 Manfaat Penelitian 

a. Ilmu Pengetahuan 

Agar dapat menjadi sumber pengetahuan baru dalam merancang  

website izin usaha di desa jembatan merah kecamatan tomilito 

b. Praktis 

Agar menjadi referensi bagi penelitian untuk menerapkan rancangan 

website izin usaha di desa jembatan merah kecamatan tomilito 

c. Peneliti 

Pengembangan Kemampuan Akademik Peneliti mendapatkan 

pengalaman dalam merancang, mengembangkan, dan menganalisis 

sistem berbasis web untuk aplikasi. 

d. Manfaat bagi Masyarakat 
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Akses Mudah dan Cepat, Masyarakat desa dapat mengurus izin usaha 

dengan lebih mudah, cepat, dan efisien. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka adalah kumpulan tulisan tentang artikel, buku, dan 

dokumen lain yang membahas teori dan informasi dari masa lalu dan 

sekarang. Dalam penelitian ini, tinjauan pustaka ini mencakup hal-hal 

berikut : 

Tabel 2.1 Tinjauan Pustaka 

No Peneliti Judul Hasil 

1. Adyana Fithri PERANCANGAN 

SISTEM 

ADMINISTRASI 

PENGURUSAN 

IZIN USAHA 

PEMANFAATAN 

HUTAN (STUDI 

KASUS : DINAS 

LINGKUNGAN 

HIDUP DAN 

KEHUTANAN 

PROVINSI RIAU) 

1.Penelitian ini menghasilkan 

sebuah sistem berbasis 

komputer yang mampu 

memproses data perizinan 

usaha pemanfaatan hutan di 

Provinsi Riau, sehingga 

informasi mengenai badan 

usaha yang telah memperoleh 

izin dapat diakses melalui 

aplikasi ini. 

2.Sistem ini memberikan 

kemudahan bagi masyarakat 

yang ingin mengajukan izin 

pemanfaatan lahan hutan 

tanpa harus datang langsung 

ke kantor Dinas Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Provinsi 

Riau. Dengan demikian, 

apabila permohonan tidak 

disetujui, masyarakat tidak 
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dirugikan karena tidak perlu 

melakukan perjalanan jauh. 

3.Bagi pegawai di Dinas 

Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Provinsi Riau, 

sistem ini mempermudah 

pengelolaan data perizinan 

usaha pemanfaatan hutan, 

serta memastikan data 

tersimpan secara terstruktur 

dalam basis data sistem. 

 

2. Anita Lusi 

Romadhon, 

Maryam. 

2023 

RANCANG 

BANGUN SISTEM 

INFORMASI 

LAYANAN 

ADMINISTRASI 

DESA BERBASIS 

WEB DI DESA 

DUKUH 

Sistem Informasi Layanan 

Administrasi Desa berbasis 

web yang diterapkan di Desa 

Dukuh dirancang untuk 

mempermudah perangkat desa 

dan warga dalam menjalankan 

proses administrasi di kantor 

desa. Masyarakat dapat 

mengajukan permohonan surat 

secara daring tanpa perlu 

datang langsung ke kantor 

desa. Berdasarkan pengujian 

yang dilakukan dengan 

metode black box, seluruh 

fitur dalam sistem berfungsi 

sesuai dengan yang 

diharapkan. Selain itu, hasil 

evaluasi menggunakan metode 

System Usability Scale (SUS) 
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menunjukkan skor 77,17, yang 

menempatkan sistem ini pada 

kategori C dengan predikat 

GOOD. Oleh karena itu, 

sistem ini dinilai layak untuk 

digunakan.[8] 

 

3. Sri Lestari, 

Rasiban, Tri 

Wahyudi, 

Dkk. 2022 

IMPLEMENTASI 

APLIKASI E-

ADMINISTRASI 

WARGA RT 004 

JATIMELATI 

BERBASIS WEB  

Inti dari penelitian ini adalah 

perancangan dan 

pengembangan sebuah 

aplikasi E-Administrasi 

berbasis web yang ditujukan 

untuk Warga RT 004 Jati 

Melati dan dapat diakses 

secara online. Aplikasi ini 

dirancang untuk mendukung 

sistem informasi administrasi, 

khususnya dalam pelayanan 

pembuatan surat pengantar. 

Dengan adanya sistem ini, 

pengurus RT dapat lebih 

mudah dalam mengelola data 

dan proses administrasi surat 

sesuai kebutuhan warga, 

sehingga pelayanan menjadi 

lebih cepat, efisien, dan 

efektif. [9] 
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2.2 Tinjauan Studi 

2.2.1 E-Administrasi 

E-Administrasi adalah transformasi dokumen administrasi ke dalam 

format digital yang bertujuan untuk mempercepat respon terhadap 

informasi yang diterima. Melalui penerapan sistem ini, proses 

pengarsipan menjadi lebih terstruktur karena seluruh data tersimpan 

dalam basis data yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja. 

Dengan demikian, e-administrasi berperan penting dalam 

mendukung efektivitas serta kelancaran pelaksanaan kegiatan 

administrasi.[10] 

2.2.2 Rancang Bangun 

Rancang bangun merupakan langkah-langkah pada proses 

informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas tertentu dari 

pengguna Dalam perencanaan sistem akan direncanakan untuk 

membuat program yang mempermudah pengguna. [10] 

2.2.3 Sistem 

Sistem merupakan himpunan komponen yang terdiri atas 

data, proses yang saling terhubung, perangkat keras, serta perangkat 

lunak yang berkolaborasi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Secara umum, sistem adalah sekumpulan elemen data yang saling 

berkaitan dan diatur melalui prosedur tertentu guna menghasilkan 

aktivitas yang terarah pada pencapaian tujuan. 

Sistem tersusun atas beberapa komponen utama seperti masukan 

(input), proses, dan keluaran (output) yang saling terintegrasi untuk 

mencapai tujuan tertentu. Secara sederhana, sistem dapat dipahami 

sebagai sekumpulan elemen yang bekerja sama guna mendukung 

aliran informasi yang terarah demi mencapai hasil yang 

diinginkan.10] 
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2.2.4 Izin Usaha 

Perizinan merupakan salah satu bentuk pelaksanaan fungsi 

pengaturan oleh pemerintah yang bertujuan untuk mengendalikan 

berbagai aktivitas masyarakat (Yousaf et al., 2016). Selain sebagai 

alat pengawasan, perizinan juga berfungsi memberikan 

perlindungan hukum kepada pelaku usaha, terutama dalam situasi 

yang merugikan seperti pencurian identitas, ide, maupun hasil 

kreativitas.. [11] 

2.2.5 Website 

Website merupakan sekumpulan informasi yang dapat 

berupa teks, gambar, grafik, maupun video yang disusun dalam 

halaman-halaman saling terhubung, baik bersifat statis maupun 

dinamis. Setiap website memiliki alamat unik yang dikenal sebagai 

nama domain (domain name), yang berfungsi sebagai identitas dan 

penyedia informasi khusus bagi masing-masing situs.12] 

2.2.6 UML (Unifed Modelling Langauge) 

Unified Modeling Language (UML) merupakan bahasa 

pemodelan berbasis grafis yang digunakan untuk 

memvisualisasikan, menjelaskan, membangun, serta 

mendokumentasikan komponen-komponen dalam sistem perangkat 

lunak. UML berfungsi sebagai standar dalam perancangan cetak biru 

(blueprint) sistem, mencakup aspek-aspek konseptual seperti alur 

proses bisnis dan fungsi sistem, serta aspek teknis seperti kode 

pemrograman, struktur basis data, dan elemen-elemen sistem 

lainnya.[13] 

Terdapat beberapa diagram UML yang sering digunakan dalam 

sebuah pengembangan sistem , yaitu : 

1. Use Case Diagram 

Hasil dari proses analisis perancangan sistem adalah use case 

diagram, yang bertujuan untuk menjelaskan kebutuhan 
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fungsional sistem. Untuk membuat rancangan sistem jelas, 

kebutuhan tersebut akan dipenuhi oleh pengguna. Use case 

diagram juga berfungsi sebagai representasi sederhana dari 

interaksi antara aktor dan sistem. Diagram ini memberikan 

gambaran kontekstual dari sistem, bersama dengan batasan-

batasannya.[14] 

Tabel 2.2 Simbol-Simbol Use Case Diagram 

Simbol  Keterangan  

 

 

Use case menggambarkan 

fungsionalitas yang ditawarkan oleh 

sistem dalam bentuk unit-unit yang 

saling berinteraksi atau bertukar pesan 

dengan aktor. Umumnya, use case 

dinyatakan dengan frase yang diawali 

oleh kata kerja untuk menunjukkan 

aksi atau aktivitas yang dilakukan oleh 

sistem. 

 

 

 

 

Aktor : Orang, proses atau sistem lain 

yang berinteraksi dengan sistem 

informasi yang akan dibuat di luar 

sistem informasi yang akan dibuat itu 

sendiri, jadi walaupun simbol dari aktor 

adalah gambar orang, tapi aktor belum 

tentu merupakan orang, biasanya 

dinyatakan menggunakan kata benda di 

awal frase nama aktor. Aktor 

merupakan peran yang dimainkan oleh 

pemakai ketika berinteraksi dengan 

sistem. 

Nama use case 



27 

 

 

 

 

Asosiasi atau association : Komunikasi 

antar aktor dan use case yang 

berpartisipasi pada use case atau use 

case memiliki interaksi dengan aktor. 

 

<< extend >> 

 

------------ 

Ekstensi atau extend :  Relasi use case 

dan  use case yang ditambahkan dapat 

berarti sendiri walau tanpa use case 

tambahan itu. Biasanya use case 

tambahan memiliki nama depan yang 

sama dengan use case yang 

ditambahkan. 

 Generalisasi atau generalization : 

Hubungan generalisasi dan spesialisasi 

(umum-khusus) antara dua buah use 

case di mana fungsi yang satu adalah 

fungsi yang lebih umum dari lainnya. 

 

<<include>> 

------------------ 

 

<<uses>> 

 

Include/uses : relasi use case tambahan 

ke sebuah use case dan use case yang 

ditambahkan memerlukan use case ini 

untuk menjalankan fungsinya atau 

sebagai syarat dijalankan use case ini. 

 

2. Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan aliran fungsionalisme 

dalam suatu informasi. Secara lengkap, activity diagram 

mendefinisikan di mana workflow, di mana berhentinya, 

aktivitas apa yang terjadi selama workflow, dan bagaimana 

urutan kejadian aktivitas tersebut. Activity diagram juga 

menyediakan pendekatan untuk proses pemodelan pararel. Bagi 
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mereka yang akrab dengan analisis dan desain struktur 

tradisional, diagram ini menggabungkan ide-ide yang mendasari 

diagram alir data dan diagram alur sistem [14].  

Berikut simbol-simbol dari activity diagram: 

Tabel 2.3 Simbol-Simbol Activity Diagram 

Simbol  Keterangan  

 Activity : Menyatakan bagaimana 

masing-masing kelas antarmuka saling 

berinteraksi satu sama lain. 

 

 

 

Control Flow : Menunjukkan urutan 

eksekusi. 

 

-------------------- 

Object Flow : Menunjukkan aliran 

objek dari sebuah action atau activity ke 

action. 

 Star Point : Menyatakan bahwa sebuah 

objek dibentuk atau diawali. 

 End Point : Menyatakan bahwa sebuah 

objek dibentuk atau diakhiri. 

 Join/penggabungan : Menyatakan 

untuk menggabungkan kembali activity 

atau action yang pararel. 

 Fork : Menyatakan untuk memecah 

behaviour menjadi activity atau action 

yang pararel. 

 Decision:Menunjukkan Penggambaran 

suatu keputusan/tindakan yang harus di 

ambil pada kondisi tertentu 
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3. Class Diagram 

Class diagram merupakan hubungan antar kelas dan 

penjelasan detail tiap-tiap kelas di dalam model desain dari 

suatu sistem, juga memperlihatkan aturan-aturan dan tanggung 

jawab entitas yang menentukan perilaku sistem. Jadi dapat 

dikatakan bahwa class diagram adalah visual dari struktur 

sistem program pada jenis-jenis yang dibentuk. Class diagram 

merupakan alur jalannya database pada system yang akan 

dibangun atau dibuat. Sebuah sistem biasanya mempunyai 

beberapa class diagram. Class diagram sangat membantu dalam 

visualisasi struktur kelas dari suatu sistem. Diagram ini umum 

digunakan pada pemodelan sistem. Class diagram berfungsi 

untuk menjelaskan tipe dari objek sistem dan hubungannya 

dengan objek lain [14]. 

Berikut simbol-simbol dari class diagram :  

Tabel 2.4 Simbol-Simbol Class Diagram 

Simbol Keterangan 

 Class : Class adalah blok-blok 

pembangunan pada pemrograman 

berorientasi objek. Sebuah class 

digambarkan sebagai sebuah kotak 

yang terbagi menjadi tiga bagian.  

 Association : Association adalah 

sebuah hubungan yang menunjukkan 

adanya interaksi antar class. 

Hubungannya ini dapat ditunjukkan 

dengan garis dengan mata panah 

terbuka di ujungnya yang 

mengindikasikan adanya aliran 

pesan dari satu arah. 

Class1 
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Aggregation : mengindikasikan 

keseluruhan bagian relationship dan 

biasanya disebut relasi. 

 Composition : Jika sebuah class 

tidak bisa berdiri sendiri dan harus 

merupakan bagian dari class lain, 

maka class tersebut memiliki relasi 

composition terhadap class tempat 

dia bergabung tersebut. 

 generalization : Sebuah hubungan 

antar class yang bersifat dari khusus 

ke umum. 

 Dependency: Umumnya penggunaan 

dependency digunakan untuk 

menunjukkan operasi pada suatu 

class yang menggunakan class lain. 

Sebuah dependency dilambangkan 

sebagai sebuah panah bertitik-titik. 

 

4. Sequence Diagram 

Sequence diagram menggambarkan perilaku objek dalam 

penggunaan dengan mengartikan siklus hidup objek dan pesan 

yang dibawa dan masuk di antara objek. Oleh sebab itu, hendak 

memvisualkan diagram urutan, perlu umemahami objek yang 

berperan dalam kasus penggunaan objek dan objek yang dipakai 

ke dalam metode objek kelas. Menghasilkan diagram sekuen 

juga dibutuhkan guna mengamati skenario yang ada pada use 

case [15]. 

Berikut ini adalah simbol-simbol dari sequence diagram : 
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Tabel 2.5 Simbol-Simbol Sequence Diagram 

Simbol Keterangan 

 Aktor : Proses, orang, atau 

sistem yang berhubung dengan 

sistem data yang sedang dibikin 

terletak di luar sistem informasi 

yang sedang dibikin itu sendiri, 

sehingga aktor belum tentu 

orang meskipun simbol aktor 

adalah gambar seseorang. 

Biasanya kata benda digunakan 

di awal frase nama aktor untuk 

mengekspresikan.  

 Life line : mewakili siklus 

hidup suatu objek. 

 Objek : Mendeklarasikan objek 

yang berinteraksi dengan 

pesan. 

 Waktu aktif : Mendeklarasikan  

bahwa objek itu aktif dan 

interaktif, dan segala sesuatu 

yang berhubungan dengan 

waktu aktif ini ialah langkah 

yang dibuat di dalamnya. 

 

 

<<create>> 

 

Pesan tipe create : 

Mendeklarasikan objek 

menciptakan objek lain, dan 

Nama Objek : 

Nama Kelas : 
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panah menunjukkan ke objek 

yang dibikin. Arah panah 

menunjuk ke objek yang 

memiliki operasi/metode, sebab 

ini memanggil 

operasi/metode,operasi/metode 

yang dipanggil harus ada dalam 

diagramkelas sesuai dengan kelas 

objek yang berinteraksi. 

 

 

 

           1 : Masukan 

Pesan tipe send : Objek yang 

mengirimkaninput/data/informasi 

ke objek yang lain, dengan panah 

yang menunjuk ke objek 

pengirim. 

 

 

 

          1 : Keluaran 

Pesan tipe return : Menunjukkan 

bahwa suatu objek kembali ke 

objek yang ditentukan setelah 

menjalankan operasi atau metode 

tertentu, dan panah menunjuk ke 

objek yang menerima 

pengembalian. 

 

 

            <<destro 

Pesan tipe destroy : 

mendeklarasikan objek untuk 

mengakhiri hidup objek lain, 

arah panah menunjuk ke objek 

yang di akhiri, yang terbaik 

adalah jika ada create maka 

ada destroy. 
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2.3 Bahasa Pemrograman 

2.3.1 PHP 

PHP yaitu sigkatan dari (Hypertext Prepocessor) merupakan 

bahasa pemogramman berbasis web yang memiliki kemampuan 

untuk memproses dan mengolah data secara dinamis . PHP adalah 

server-side embedded script language artinya, semua sintaks dan 

perintah program yang anda tulis akan sepenuhnya dijalankan oleh 

server, tetapi dapat disertakan pada halaman HTML biasa[16] 

2.3.2 MYSQL 

MySQL, yaitu sebuah program database server yang mampu 

menerima dan mengirimkan datanya dengan sangat cepat, multi user 

serta menggunakan perintah standar SQL (Structured Query 

Languange). MySQL bersifat Open Source. MySQL bisa dijalankan 

diberbagai platform misalnya Windows, Linux, dan lain 

sebagainya.[16] 

2.4 Pengujian Sistem 

2.4.1 White Box Testing 

Pengujian White Box ialah pengujian yang berfokus terhadap 

prosedur serta logika kode dari aplikasi yang dibuat. Pada pengujian 

White Box, penguji bertugas untuk menganalisa dan menemukan 

error pada kode program (Siagian, 2018). 

Pengujian White Box mencakup analisa jalur dasar dengan 

membuat flow graph dari kode program dan menentukan nilai 

kompleksitas siklomatik untuk menentukan jumlah pengujian 

(Pratala, Asyer, Prayudi, & Saifudin, 2020). Kemudian dilanjutkan 

dengan membuat uji kasus (test case), membuat source code untuk 

test unit, dan mengeksekusi test unit yang telah dibuat, serta 

mengevaluasi hasilnya. 

Pengujian White Box dilakukan mengikuti tahapan berikut ini: 
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a. Menganalisa kode program untuk mengidentifikasi jalur eksekusi 

dengan membuat flow graph, menghitung kompleksitas siklomatik, 

dan mengidentifikasi jalur. 

b. Membuat test case untuk pencarian error pada kode program yang 

dibuat oleh orang yang mengerti program atau biasa disebut 

programmer. 

c. Membuat kode program pengujian unit (unit test)[17] 

2.4.2 Black Box Testing 

Pengujian Black Box adalah pengujian yang memverifikasi 

hasil eksekusi aplikasi berdasarkan masukan yang diberikan (data 

uji) untuk memastikan fungsional dari aplikasi sudah sesuai dengan 

persyaratan ). Pengujian Black Box ialah pengujian yang berfokus 

pada interface atau tampilan dan pengujian fungsional yang terdapat 

pada aplikasi, serta kesesuaian pada alur fungsi yang dibutuhkan 

oleh user. Pengujian Black Box tidak menguji berdasarkan source 

code program.  

Pengujian Black Box dilakukan mengikuti tahapan berikut ini:  

a. Membuat test case untuk pengujian fungsi-fungsi yang terdapat di 

aplikasi  

b. Membuat test case untuk pengujian kesesuaian flow atau alur dari 

kerja suatu fungsi pada program cocok dengan apa yang dibutuhkan 

dan permintaan dari pengguna  

c. Mencari bugs/error berdasarkan tampilan (interface) pada aplikasi 

[17] 
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Pemodelan 

 

2.5 Kerangka Pikir 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

  

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana merancang website izin usaha di desa jembatan merah 

kecamatan tomilito ? 

2. Bagaimana menerapkan website izin usaha di desa jembatan merah 

kecamatan tomilito ? 

 

System Development 

Tujuan 

1. Untuk merancang website izin usaha di desa jembatan merah 

kecamatan tomilito 

2. Untuk diterapkannya website izin usaha di desa jembatan merah 

kecamatan tomilito  

 

Pengumpulam Dataaset 

E-Administrasi /Website 

Website 
Evaluasi Hasil 

PHP & MYSQL 

Observasi & Wawancara 

Analisis Sistem 

Desain Sistem 

Pembuatan Sistem 

Pengujian Sistem 

- Functional Modelling (UML) 

- Struktural Modelling (UML) 

- Behavionral Modelling (UML) 

- Desain Output (UML) 

- Desain Input (UML) 

- Desain Basis Data 

- Desain Teknologi 

- Database (MySQL) 

- Programming (PHP) 

- Program White Box Testing 

- Program Black Box Testing 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis, Metode, Subjek, Objek, Waktu dan Lokasi Penelitian 

Berdasarkan penelitian, penelitian ini dilakukan dengan melihat dan 

mengumpulkan data. Penelitian ini melakukan eksperimen. Objektif 

penelitian adalah "Rancang Bangun Sistem E-Administrasi Izin Usaha 

Berbasis Web" di Desa Jembatan Merah, berdasarkan latar belakang dan 

kerangka pemikiran yang telah diuraikan di atas. Penelitian dimulai pada 

Agustus 2024 dan berlangsung hingga Oktober 2024. 

 

3.2 Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan informasi 

ada dua yaitu Data Primer dan Data Sekunder : 

1. Penelitian Data Primer 

Data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti di Desa Jembatan Merah. 

Yang akan dijadikan sebagai data dalam menganalisis suatu pendukung 

keputusan, Maka dilakukan dengan teknik: 

a) Observasi, metode ini memungkinkan analisis sistem mengamati 

atau meninjau langsung 

b) Wawancara, melakukan wawancara dengan mengajukan sejumlah 

pertanyaan untuk mengetahui permasalahan kehidupan nyata. 

Tabel 3. 1 Atribut data 

 

No Nama  Type Value  keterangan 

1 Nik Integer 0-16 Parameter Input 

2 Jenis Usaha Varchar 0-30 Parameter Input 

3 Keperluan Varchar 0-30 Parameter Input 

4 Scan Ktp text  Parameter Input 

5 Foto usaha text  Parameter Input 
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2. Penelitian Data Sekunder 

Data yang diperoleh dari studi literatur yang dilakukan, Sumber dari 

studi literatur yaitu Jurnal, Makalah ilmiah, atau buku yang membahas 

tentang penelitian tersebut. 

3.3 Tahap Analisis 

3.3.1 Analisa Sistem 

Analisa sistem menggunakan pendekatan berorientasi objek yang 

digambarkan dalam bentuk: 

a) Fungtional Modelling, yaitu menggambarkan fungsionalitas yang 

diharapkan dari sebuah system 

b) Struktural Modelling, yaitu model yang menggambarkan data yang 

mengalir melalui proses bisnis dan suatu organisasi 

c) Behavionral Modelling, yaitu dikenal adanya interaction diagram yang 

menggambarkan bagaimana kelompok benda berkolaborasi dalam 

beberapa perilaku. 

3.3.2 Desain Sistem 

Desain sistem adalah proses yang melibatkan perencanaan dan 

pengembangan sistem untuk memenuhi kebutuhan tertentu. 

Desin sistem menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk : 

 - Desain Output 

 - Desain Input 

 - Desain Basis Data 

 - Desain Tekonologi 

3.3.3 Pembuatan Sistem 

Pada tahap ini, pembuatan sistem dilakukan untuk menguji kinerja 

sistem dengan menggunakan alat PHP dan Database MySQL. Tahap 

pembuatan ini mencakup menginstal paket tambahan untuk menjalankan 



38 

 

 

program, menulis listing program, dan membangunnya dalam bentuk 

formulir, antara muka, dan interaksi sistem program yang terdiri dari input, 

proses, dan output yang tersusun dalam sistem. 

3.3.4 Pengujian Sistem 

White Box 

Dalam pengujian, uji dirancang dari perspektif pengembang 

dikarenakan struktur internal dikenal dengan menguji segala bagian kode 

yang mampu untuk diuji dengan tujuan untuk menentukan kesalahan logis 

dari kode sumber perangkat lunak. White box merupakan pengujian yang 

difokuskan pada internal sistem yaitu source code program, jadi diperlukan 

akses ke kode sumber agar dapat dilakukan pengujian menggunakan white 

box. 

Black Box 

Black box adalah teknik pengujian yang berofokus pada fungsional 

dari perangkat lunak, penguji dapat mendefinisikan kumpulan kondisi 

masukan dan melakukan pengujian pada spesifikasi fungsional program. 

3.3.5 Implementasi 

Tahap implementasi system (System Implementation) adalah tahap 

meletakkan system supaya sudah siap untuk digunakan di Di Desa Jembatan 

Merah. 

3.4 Evaluasi Dan Perbaikan 

Evaluasi akan dilakukan secara berkala selama proses 

pengembangan website untuk memastikan kualitas dan fungsionalitas 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. Setiap temuan yang berpotensi 

menghambat kerja atau kepuasan pengguna akan dianalisis secara 

mendalam. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, perbaikan akan diterapkan 

guna meningkatkan efesiensi, keamanan, dan kemudahan pengguna 

website.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Hasil Pengumpulan data 

Desa Jembatan Merah yang berada di Kecamatan Tomilito, 

Kabupaten Gorontalo Utara, tengah menghadapi kendala dalam 

pengurusan surat izin usaha. Proses yang masih berbasis manual 

menyebabkan pemborosan waktu dan tenaga, karena warga harus datang 

langsung ke kantor desa untuk mengisi formulir dan menyerahkan 

dokumen secara fisik. Jika terdapat kesalahan atau dokumen yang kurang, 

mereka harus kembali ke rumah untuk memperbaiki, yang membuat proses 

menjadi lambat dan tidak praktis. 

Dengan jumlah penduduk sebanyak 1.132 jiwa pada tahun 2024 

yang tersebar di empat dusun dengan nama yang berbeda-beda, Desa 

Jembatan Merah memiliki peluang besar untuk mengembangkan sektor 

usaha kecil. Salah satu solusi efektif untuk mengatasi hambatan yang ada 

adalah dengan membangun sistem e-administrasi izin usaha berbasis web. 

Melalui sistem ini, masyarakat dapat mengisi formulir Melalui website, 

mengunggah dokumen yang diperlukan, dan mengakses panduan lengkap 

mengenai prosedur pengajuan. Inovasi digital ini diharapkan dapat 

menyederhanakan proses birokrasi, meningkatkan kecepatan dan 

transparansi pelayanan publik. 
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4.2 Model Sistem yang di usulkan dalam Pengurusan administrasi izin 

usaha 

4.2.1 Model Sistem yang di usulkan 

 

Gambar 4. 1 model sistem yang di usulkan 

Diagram ini menggambarkan alur kerja sistem usulan, dari proses login 

admin hingga surat izin usaha selesai dicetak, melalui tahapan 

verifikasi, persetujuan staf dan kepala desa, serta pembuatan dan 

pengiriman surat. 
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4.3 Hasil Pengembangan sistem 

4.3.1 Unifield Modelling Languange 

Analisis System menggunakan pendekatan berorientasi objek yang 

digambarkan dalam bentuk: 

a) Fungsi model menggunakan pendekatan bentuk UML, dalam bentuk : 

- Use case diagram 

- Aktifity diagram 

b) Structural Modeling menggunakan alat Bantu UML,Dalam Bentuk: 

• Class Diagram 

c) Behavioral Modeling menggunakan Alat bantu UML, Dalam Bentuk: 

• Sequense Diagram 

4.3.2 Use Case Diagram 

Gambar 4. 2 Use case diagram 

Diagram ini menunjukkan fungsi-fungsi yang dapat diakses oleh 

staf, kepala desa, dan pemohon dalam sistem, seperti login, pengajuan 

surat, pengelolaan data, hingga mencetak surat, sesuai dengan peran 

masing-masing. 
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4.3.3 Aktifity Diagram Login 

Gambar 4. 3 Actifity Diagram Login 

Diagram ini menunjukkan alur login, di mana pengguna memasukkan NIK 

dan password. Sistem akan memverifikasi, dan jika data benar, proses login 

berhasil diselesaikan. Jika tidak, akses ditolak. 

4.3.4 Aktifity Diagram pengurusan surat  

Gambar 4. 4 Actifity Diagram pengurusan surat oleh pemohon 

Diagram ini menjelaskan langkah-langkah pengguna saat mengisi biodata 

dan mengajukan permintaan surat izin usaha, dari awal pemilihan menu 

hingga sistem menampilkan status permintaan surat. 
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4.3.5 Aktifity Diagram pengajuan surat 

Gambar 4. 5 Actifity Diagram Pengajuan surat 

Gambar ini merupakan activity diagram sederhana yang menunjukkan 

proses ketika aktor memilih menu request surat izin usaha. Setelah menu 

dipilih, sistem menampilkan form permintaan surat izin usaha. 

4.3.6 Sequence diagram Login 

Gambar 4. 6 Sequence diagram login 

Diagram tersebut menunjukkan alur login admin, dimulai dari memasukkan 

password, menekan login, hingga sistem menampilkan halaman utama. 
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4.3.7 Sequence diagram Data pemohon 

Gambar 4. 7 sequence diagram data pemohon 

Gambar tersebut menunjukkan urutan proses antara Admin, sistem data user, 

dan tabel data. Admin melihat, menambah, dan menghapus data pemohon. 

Sistem kemudian menyimpan atau menghapus data di database dan 

menampilkan hasilnya. 

4.3.8 Class Diagram 

Gambar 4 8 class diagram 

Class diagram tersebut berfungsi untuk memperlihatkan rancangan struktur 

data dalam sistem pengajuan surat. Diagram ini menjelaskan hubungan antar 

tabel seperti data pengguna, pengajuan surat, pengumuman, dan profil sistem. 
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Tujuannya adalah membantu dalam memahami bagaimana data saling 

terhubung di dalam sistem, sehingga proses pengembangan dan pengelolaan 

aplikasi menjadi lebih terarah dan efisien. 

4.4 Arsitektur Sistem 

Untuk kinerja sistem yang optimal sebaiknya gunakan perangkat keras 

(hardware) dan perangkat lunak (software) sebagai berikut 

1. Processor : Intel Celeron atau di atasnya 

2. RAM  : Minimal 4 GB 

3. VGA  : 64 Bit 

4. Hardisk  : 512 GB 

5. Operating Sistem : Windows 10 

6. Tools  : Xampp, vs code dan chrome 

7. Bahasa Pemrograman : PHP 

 

4.5 Interface Desain 

4.5.1 Mekanisme Desain  

Tabel 4. 1Mekanisme desain 

 

 

 

 Tabel ini menunjukkan hak akses tiap pengguna sistem. Staf memiliki 

kontrol penuh atas input dan output. Kepala desa hanya dapat melihat 

laporan tanpa bisa mengedit data, sedangkan pemohon hanya bisa melihat 

hasil pengajuan suratnya tanpa bisa menginput langsung ke sistem. 

User  kategori Akses input Akses output 

Staf Adminstrator all all 

kades Administrator  Tidak ada  Hasil laporan 

pemohon user Tidak ada  Hasil pengajuan 
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4.5.2 Interface Desain login 

 

Gambar 4. 9 interface desain login 

Tampilan login ini dirancang untuk pengguna yang ingin mengakses 

sistem sebagai pemohon. Pada bagian atas terdapat ruang untuk gambar 

atau logo aplikasi. Di bawahnya, terdapat ajakan untuk masuk dan label 

yang menjelaskan bahwa ini adalah login khusus pemohon. Formulir login 

terdiri dari dua kolom isian: satu untuk memasukkan NIK (Nomor Induk 

Kependudukan) dan satu lagi untuk kata sandi. 
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4.5.3 Interface Desain dashboard staf 

Gambar 4. 10 interface desain dashboard staf 

Halaman ini merupakan halaman dashboard yang diperuntukkan 

bagi staf atau administrator sistem. Di sisi kiri terdapat panel navigasi yang 

memuat informasi peran pengguna serta beberapa menu pengelolaan seperti 

data surat, data pengguna, cetak surat, dan lainnya. Terdapat juga tombol 

logout untuk keluar dari sistem. 

4.5.4 Interface Desain data user 

Gambar 4.11 interface desain data user 

Di bagian utama halaman, tersedia judul “Data User” disertai tombol 

untuk menambahkan pengguna baru. Informasi ditampilkan dalam bentuk 

tabel dengan beberapa kolom seperti nama, NIK, alamat, jenis kelamin, 

status kewarganegaraan, hak akses, dan lain-lain. Admin dapat melakukan 

pengeditan atau penghapusan terhadap setiap baris data melalui ikon 

tindakan yang disediakan di kolom paling kanan. 
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4.5.5 Interface Desain cetak surat dan status pengajuan surat 

Gambar 4. 12 interface desain cetak surat dan status pengajuan surat 

Halaman ini digunakan oleh admin untuk memantau dan menangani 

pengajuan surat dari pengguna. Tampilan utamanya berupa tabel yang 

menampilkan data pemohon seperti NIK, nama lengkap, tanggal 

permohonan, serta hasil scan KTP dan foto usaha.  

4.5.6 Interface Desain Surat selesai 

Gambar 4 .13 Interface desain surat selesai 

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan daftar surat yang telah 

selesai diproses oleh admin. Informasi pemohon seperti NIK, nama, 

keperluan, dan jenis permintaan ditampilkan dalam bentuk tabel. Terdapat 

fitur pencarian dan navigasi halaman untuk memudahkan pencarian dan 

pengelolaan data. 
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4.5.7 Interface Desain Dashboard kades 

Gambar 4. 14 Interface desain dashboard kades 

Tampilan ini adalah dashboard utama bagi kepala desa, yang 

menyajikan sambutan dan navigasi ke fitur-fitur penting seperti laporan dan 

data surat masuk. Tersedia menu di sisi kiri dan tombol logout, dengan 

desain yang sederhana namun terfokus pada kemudahan akses informasi 

oleh Kades. 

4.5.8 Interface Desain Verifikasi berkas oleh kades 

Gambar 4.15 Interface Desain Verifikasi berkas oleh kades 

Antarmuka ini dirancang untuk mempermudah proses verifikasi 

surat izin usaha oleh kepala desa. Di sebelah kiri, terdapat panel navigasi 

yang menampilkan identitas pengguna dan menu utama sistem. Pada bagian 

tengah, tersedia formulir berisi informasi pribadi dan data usaha pemohon, 

lengkap dengan tombol aksi untuk menyetujui, menolak, atau membatalkan 

surat.  
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4.6 Desain Data 

4.6.1 Struktur Data 

Tabel 4. 2 Struktur Data User 

Nama file 

Primary: 

Media 

Fungsi 

Struktur Data 

: Data_user 

: NIK 

: Hardisk 

: Merupakan data user 

  

NO Field Name Type Size Keterangan 

1 Nik Varchar 16 Nik 

2 Password Varchar 225 Password 

3 Hak_akses Varchar  225 Hak akses 

4 Nama Varchar  30 Nama 

5 Tanggal lahir Date  null   Tanggal lahir 

6 Tempat lahir Varchar  30 Tempat lahir 

7 Jekel  Varchar  20 Jenis kelamin 

8 Agama Varchar  20 Agama 

9 Alamat Text null  Alamat 

10 Telepon Varchar 13 Telepon 

11 Status_warga Varchar  30 Status warga 

 

Tabel Data_user digunakan untuk menyimpan informasi dasar 

mengenai pengguna dalam sistem, seperti identitas, akun login, dan data 

pribadi lainnya. Fungsinya adalah untuk mengatur autentikasi (login) dan 

menentukan hak akses setiap pengguna berdasarkan data yang tersimpan. 

Tabel ini juga membantu sistem mengenali pengguna secara individual dan 

menyimpan data mereka secara aman di media penyimpanan (hardisk) 
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Tabel 4. 3Struktur data id_request_sku 

 

Tabel id_request_sku berfungsi untuk menyimpan data permohonan 

Surat Usaha dari pengguna. Informasi yang dicatat meliputi identitas 

pemohon, tanggal pengajuan, dokumen pendukung seperti scan KTP dan foto 

usaha, jenis usaha, tujuan permohonan, status proses, serta data administratif 

lainnya. Data ini disimpan di media hardisk dan digunakan oleh sistem untuk 

memantau, memverifikasi, dan mengelola setiap pengajuan surat secara 

digital dan terstruktur. 

  

Nama file 

Primary: 

Media 

Fungsi 

Struktur Data 

: id_request_sku 

: id_request_sku 

: Hardisk 

: Merupakan data id_request_sku 

  

NO Field Name Type Size Keterangan 

1 id_request_sku Integer 11 id_request_sku 

2 NIK Varchar 16 NIK 

3 Tanggal_request Timestamp   Null  Tanggal pengajuan 

4 Scan ktp Text   Null Scan ktp 

5 Foto usaha Text Null  Scan kk 

6 Usaha  Varchar  30 Jenis usaha   

7 Keperluan   Varchar  30 Keperluan   

8 Keterangan  Varchar  50 Keterangan  

9 Request  Varchar  20  Request  

10 Status  Integer  11 Status  

11 acc Date   Null  acc 

12 No_surat Varchar  10 No_surat 
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Tabel 4. 4 struktur data pengumuman 

Tabel Pengumuman digunakan untuk menyimpan informasi terkait 

pengumuman yang akan ditampilkan dalam sistem. Tabel ini mencatat data 

seperti judul, isi pengumuman, dan file foto yang mendukung pengumuman 

tersebut. Data ini disimpan di media hardisk dan berfungsi sebagai sumber 

informasi resmi yang dapat dilihat oleh pengguna sistem. 

Tabel 4. 5 struktur data profil 

Tabel Profil digunakan untuk menyimpan data profil, yang berisi informasi 

berupa teks deskripsi dan foto terkait profil lembaga atau sistem. Data disimpan 

di media hardisk dan ditampilkan sebagai bagian dari informasi umum yang 

dapat diakses oleh pengguna untuk mengenal identitas atau latar belakang 

instansi atau aplikasi. 

  

Nama file 

Primary: 

Media 

Fungsi 

Struktur Data 

: Pengumuman 

: id_pengumuman 

: Hardisk 

: Merupakan data id_pengumuman 

  

NO Field Name Type Size Keterangan 

1 id_pengumuman Integer 11 id_pengumuman 

2 Judul  Varchar 255 Judul 

3 Isi  Text    Isi pengumuman 

4 Poto Varchar  255 foto 

Nama file 

Primary: 

Media 

Fungsi 

Struktur Data 

: Profil 

: id_profil 

: Hardisk 

: Merupakan data profil 

  

NO Field Name Type Size Keterangan 

1 Id_profil Integer 11 id_profil 

2 text text 255 text 

3 Poto Varchar   foto 
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4.7 Pengujian Sistem 

4.7.1 White Box 

Gambar 4. 14 Flowchart Program Untuk Pengujian Whitw Box 

Diagram ini menggambarkan alur kerja proses pengajuan surat 

secara sistematis. Pengguna memulai dengan login, lalu sistem 

memverifikasi kredensial. Setelah berhasil masuk, pengguna dapat 

mengisi formulir pengajuan surat. Selanjutnya, berkas yang diunggah 

diverifikasi oleh petugas Jika valid, surat dibuat, disetujui, dan kemudian 

ditampilkan. Setelah dikirim ke pemohon, proses diakhiri dengan logout. 
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Gambar 4 .15 Flowgraph Program Untuk Pengujian White Box 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

Node Penjelasan  

1 Titik awal program atau fungsi 

2 Proses awal seperti inisialisasi variabel 

3 Percabangan (misalnya if atau while) 

4 Proses jika kondisi benar (true) 

5 Proses jika kondisi salah (false) 

6 Penggabungan alur dari node 4 dan 5 

7 Proses lanjutan setelah percabangan selesai 

8 Titik akhir atau return 
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Menggunakan rumus: 

 

• E = jumlah edges (garis/panah) 

• N = jumlah node 

Misal: 

•   Node = 8 

•   Edge = 9 

(Perlu dihitung berdasarkan jumlah panah) 

Maka: 

V(G) = 9 - 8 + 2 = 3 

Artinya: ada 3 jalur independen yang harus diuji agar semua bagian 

program teruji sepenuhnya. 

Flowgraph program di atas menunjukkan urutan logika eksekusi kode 

dari awal hingga akhir. Digunakan dalam metode white-box testing, 

flowgraph membantu menemukan jalur-jalur logika yang perlu diuji 

secara menyeluruh agar tidak ada kesalahan tersembunyi dalam program. 

 

V(G) = E - N + 2 
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4.7.2 Black Box 

Tabel 4. 6 black box 

  

INPUT/EVENT FUNGSI HASIL HASIL 

UJI 

Masukan 

password yang 

benar 

Menguji validasi 

password  

Tampil halaman 

dasboard  

sesuai 

Masukan 

password yang 

salah 

Menguji validasi 

password 

Menampilkan 

pesan ”login 

gagal 

sesuai 

Klik ikon 

gambar surat 

Menampilkan halaman 

acc surat izin usaha 

Tampil halaman 

acc surat izin 

usaha 

sesuai 

Klik ikon view 

surat pada 

halaman  acc 

surat izin usaha 

Menampilkan surat 

pemohon yang akan di 

acc 

Tampil surat 

pemohon  untuk 

di acc 

sesuai 

Masukan no 

surat,klik 

simpan,dan klik 

tombol acc 

menambahkan no surat 

dan menyetujui (acc) 

surat pemohon 

Menampilkan 

pesan ”no surat 

berhasil di 

simpan” dan “acc 

berhasil” 

sesuai 

Klik cetak surat 

pada sidebar  

menampilkan status 

surat  request surat 

Tampil status 

request surat  

sesuai 

Klik ikon view 

cetak pada 

halaman status 

request surat  

Menampilkan lembar 

surat pemohon 

Tampil lembar 

surat pemohon 

sesuai 

Klik cetak pada 

halaman lembar 

surat pemohon 

Menampilkan surat 

yang akan di cetak 

dalam bentuk file pdf 

Tampil surat yang 

akan di cetak 

dalam bentuk file 

pdf 

sesuai 

Klik kirim  Menampilkan halaman 

permohonan surat 

sudah di cetak 

Tampil halaman 

permohonan surat 

sudah di cetak 

sesuai 

Klik logout Keluar dari sistem Kembali ke 

halaman login 

sesuai 
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BABV  

PEMBAHASAN 

5.1 Pembahasan Sistem 

Berikut adalah tampilan sistem pelayanan administrasi izin usaha 

masyarakat desa jembatan merah. 

5.1.1 Halaman Profil 

Gambar 5. 1 Halaman profil 

Gambar di tampilkan merupakan tampilan halaman utama dari 

sistem pelayanan surat izin usaha milik Desa Jembatan Merah. 

Halaman ini dirancang sebagai portal informasi sekaligus akses 

masuk bagi warga yang ingin mengajukan permohonan surat izin 

usaha secara digital. 

5.1.2 Halaman Login admin 

Gambar 5. 2 halaman login admin 

Gambar tersebut menampilkan halaman login pegawai dari sistem 

pelayanan surat izin usaha Desa Jembatan Merah. Pada bagian ini 
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pengguna di minta untuk memilih peran sebagai staf atau kepala desa 

untuk Login. 

5.1.3 Halaman Dashboard 

Gambar 5. 3 halaman dashboard 

Gambar ini menampilkan halaman utama admin yang memiliki 

bebrapa fitur yang terdiri dari data surat keterangan, data user, cetak 

surat, surat selesai, profil, pengumuman, dan logout. Tampilan ini di 

rancang untuk mempermudah staf desa dalam mengelola permintaan 

surat, mulai dari pengecekan dan penyelesaian pengajuan/permintaan 

surat. 

5.1.4 Halaman Data user 

Gambar 5. 4 halaman data user 

Gambar tersebut menampilkan halaman Data User yang 

digunakan oleh administrator untuk mengelola data pengguna yang 

memiliki akses ke sistem, baik sebagai pemohon, staf, maupun 
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kepala desa. dan juga terdapat fitur 'add user' yang memungkinkan 

administrator menambahkan pengguna baru ke dalam sistem.  

5.1.5 Halaman acc surat pemohon 

Gambar 5. 5 halaman acc surat pemohon 

Gambar ini menampilkan halaman acc surat dari pemohon 

yang digunakan oleh staf desa untuk melihat daftar permohonan 

surat yang sudah akan disetujui.Halaman ini dibuat untuk 

mempermudah petugas desa mengecek permohonan yang disetujui, 

melihat dokumen yang dilampirkan, dan mencetak surat yang di 

ajukan. 

5.1.6 Halaman cetak surat dan status pengajuan surat 

Gambar 5. 6 Halaman cetak surat dan status pengajuan surat 

Halaman berfungsi sebagai tempat bagi admin untuk 

menindaklanjuti pengajuan surat yang telah disetujui oleh petugas. 

Di sini, admin akan mencetak surat keterangan usaha dan 

memberitahukan kepada pemohon bahwa surat telah tersedia dan 
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dapat diambil. Halaman ini memuat data seperti tanggal pengajuan, 

NIK, nama pemohon, serta unggahan file KTP dan KK. Fitur tombol 

aksi juga disediakan untuk mengakses atau memperbarui data 

permohonan. 

5.1.7 Halaman permohonan surat sudah di cetak 

Gambar 5. 7  permohonan surat sudah di cetak 

Halaman ini merupakan tampilan admin yang menampilkan 

daftar permohonan surat yang sudah melalui proses pencetakan. 

Kalimat uang berwarna hijau pada gambar menunjukkan bahwa 

dokumen tersebut telah dicetak dan siap diambil oleh pemohon. 

Data yang disajikan meliputi tanggal pengajuan, nik, nama 

pemohon, tujuan permohonan, jenis surat yang diminta, serta status 

akhir proses. 

5.1.8 Halaman pengisian biodata pemohon 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 8 pengisian biodata pemohon 
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Gambar 5.8 merupakan halaman pemohon untuk 

melengkapi atau memperbarui informasi pribadi mereka. Beberapa 

data yang dapat diisi meliputi nama lengkap, jenis kelamin, tempat 

dan tanggal lahir, agama, alamat, nomor telepon, serta status warga. 

Sementara itu, NIK tidak dapat diubah karena merupakan identitas 

tetap pengguna dalam sistem. Setelah data dilengkapi, pengguna 

dapat menyimpannya dengan tombol simpan atau membatalkan 

dengan tombol Batal. Halaman ini bertujuan untuk menjaga 

keakuratan data pribadi saat digunakan dalam pengajuan surat izin 

usaha. 

5.1.9 Halaman form pengajuan surat pemohon 

Gambar 5. 9 halaman form pengajuan surat pemohon 

Tampilan yang terlihat merupakan halaman dari sistem 

layanan digital yang berfungsi untuk mengajukan surat izin usaha. 

Pengguna diminta melengkapi data sesuai dengan formulir yang di 

sediakan seperti informasi tentang usaha, serta tujuan permohonan. 

Sistem ini juga menyediakan fitur unggah dokumen berupa KTP dan 

KK. Tersedia dua tombol aksi di bagian bawah untuk mengirimkan 

atau membatalkan formulir permohonan tersebut. 
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5.1.10 Halaman hasil laporan 

Gambar 5. 10 halaman hasil laporan 

Halaman ini merupakan fitur pelaporan bulanan yang 

memungkinkan administrator melihat rekapan data permintaan surat 

berdasarkan bulan tertentu. Data ditampilkan dalam tabel yang 

mencantumkan informasi seperti tanggal persetujuan, identitas 

pemohon, keperluan surat, serta jenis permintaan. Terdapat juga 

kontrol untuk memilih bulan dan opsi cetak laporan. 

5.1.11 Halaman verifikasi berkas oleh kades 

Gambar 5. 11 Halaman Verifikasi berkas oleh kades 

Halaman ini berfungsi sebagai media bagi Kepala Desa 

dalam mengevaluasi permintaan surat dari warga. Di dalamnya 

terdapat informasi penting seperti identitas pemohon, alamat, jenis 

kelamin, pekerjaan, dan dokumen pendukung yang diunggah. 

Kepala Desa dapat menyetujui permohonan dengan tombol “ACC 

Surat”, menolaknya dengan tombol “Tolak”, atau membatalkan 
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proses verifikasi dengan tombol “Batal”. Halaman ini memastikan 

bahwa proses persetujuan berjalan transparan dan efisien dengan 

data yang lengkap dan mudah dipahami. 

5.2 Analisis sistem website Izin Usaha di desa jembatan merah  

Website Izin Usaha Desa Jembatan Merah adalah sebuah 

sistem digital yang bertujuan untuk memudahkan masyarakat dalam 

mengurus surat izin usaha secara online tanpa harus membawa 

dokumen pelengkap seperti kk dan ktp ke kantor desa. Melalui 

platform ini, warga dapat mengisi data permohonan, mengunggah 

dokumen seperti KTP dan KK, serta memantau perkembangan 

status pengajuan secara real time. Bagi pihak administrator, sistem 

ini memberikan kemudahan dalam mengelola data permintaan, 

melakukan verifikasi, mengelola data pengguna dan melihat laporan 

bulanan, sehingga proses pelayanan administrasi desa menjadi lebih 

efisien dan mendukung pelaksanaan e-government di tingkat desa. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan dan implementasi, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Website izin usaha dirancang untuk memudahkan masyarakat Desa 

Jembatan Merah, Kecamatan Tomilito, dalam mengajukan permohonan izin 

usaha secara daring. Perancangan ini bertujuan untuk meningkatkan 

efisiensi pelayanan, mengurangi antrian manual, serta mempercepat proses 

administrasi perizinan di tingkat desa. 

2. Penerapan website izin usaha di Desa Jembatan Merah, Kecamatan 

Tomilito, memberikan solusi praktis dan modern dalam pengelolaan data 

izin usaha. Dengan adanya sistem ini, proses pendaftaran menjadi lebih 

transparan, akurat, dan terdokumentasi dengan baik, sehingga mendukung 

tata kelola pemerintahan desa yang lebih efektif dan berbasis teknologi. 

6.2 Saran 

1. Perlu dilakukan pengembangan fitur tambahan seperti notifikasi otomatis 

melalui SMS atau email untuk pemberitahuan status permohonan, agar 

proses pelayanan menjadi lebih informatif dan responsif. 

2. Diharapkan pemerintah desa terus melakukan evaluasi berkala terhadap 

kinerja website, guna memastikan sistem tetap berjalan dengan baik, 

aman, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
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